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Nyeri menstruasi merupakan masalah yang sering dialami oleh sebagian besar remaja perempuan di dunia.
Intensitas nyeri dismenorea yang dialami remaja bervariasi mulai dari rendah hingga berat yang
mengakibatkan terganggunya aktivitas, proses belgar, hingga performa remaja dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Remaja akan melakukan usaha dalam bentuk perilaku sself-care untuk menghilangkan atau
mengatas nyeri yang dialaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas nyeri
dismenorea dengan perilaku self-care pada remaja dengan dismenorea. Penelitian ini berjenis kuantitatif
dengan metode desain cross sectional. Sampel penelitian ini adalah 139 remaja perempuan (usia 13-18
tahun) yang tinggal di Kota Depok dengan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner pengukuran tingkat nyeri yaitu numerical rating scale (NRS) dan kuesioner perilaku self-
care pada remaja dengan dismenorea yaitu adolescent dysmenorrhic self-care scale (ADSCS). Hasll
penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,0001 atau <0.05 menunjukkan terdapat hubungan antara
intensitas nyeri dismenorea dengan perilaku self-care pada remaja dengan dismenorea. Temuan data ini
sesual dengan hipotesis yang diambil yaitu adanya hubungan antara intensitas nyeri dismenorea dengan
perilaku self-care pada remaja dengan dismenorea. Hasil penelitian ini merekomendasikan peningkatan
layanan promosi kesehatan mengenai dismenorea dan self-care dismenorea pada remaja.

...... Menstrual pain is aproblem experienced by most adolescent girlsin the world. The intensity of
dysmenorrheal pain experienced by adolescents varies from low to severe which results in disruption of
activities, learning processes, and performance of adolescentsin carrying out daily activities. Adolescents
will make effortsin the form of self-care behavior to eliminate or overcome the pain they are experiencing.
This study aims to determine the relationship between dysmenorrhea pain intensity and self-care behavior in
adolescents with dysmenorrhea. This research is a quantitative type with cross sectional design method. The
sample of this study was 139 adolescents (aged 13-18 years) who live in Depok City with a stratified
random sampling technique. The instrument used was a pain level measurement questionnaire using the
numeric rating scale (NRS) and a self-care questionnaire for adolescents with dysmenorrhea using the
dysmenorrhoea adolescent self-care scale (ADSCS). The results showed a significance value of 0.0001 or
<0.05 indicating arelationship between the intensity of dysmenorrhea pain and self-care behavior in
adolescents with dysmenorrhea. The findings of this data are in accordance with the hypothesis taken that
there is arelationship between the intensity of dysmenorrhea pain and self-care behavior in adolescents with
dysmenorrhea. The results of this study recommend increasing health promotion services regarding
dysmenorrhea and self-care for dysmenorrheain adolescents.
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